BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-ijarah arti asalnya adalah imbalan kerja (upah). Dalam istilah bahasa
Arab dibedakan menjadi al-Ajr dan al-ljarah. Al-ajr sama dengan al-7sawab,
yaitu pahala dari Allah sebagai imbalan taat. Sedangkan a/-ljarah upah
sebagai imbalan atau jasa kerja.! Menurut Sayyid Sabiq, dalam figh sunnah
mendefinisikan 7jarah adalah suatu akad untuk mengambil manfaat dengan
jalan penggantian.? Dari dua definisi yang diulas dalam kitab Bidayatul
Mujtahid dan Figh Sunnah dapat kita simpulkan bahwa jjarah memiliki arti
yang sama yaitu imbalan yang diberikan kepada orang lain atas diambilnya
manfaat dari orang tersebut. Dengan demikian 7jarah adalah akad yang
melibatkan dua pihak, yaitu penyewa sebagai orang yang mengambil
manfaat dengan perjanjian yang di tentukan oleh syariat sedangkan pihak
yang di menyewakan yaitu orang yang memberikan barang untuk diambi
manfaatnya dengan pergantian atau tukaran yang telah ditentukan oleh
Syariat.

Akad fjarah memegang sarana penting dalam kehidupan keseharian
maupun bermasyarakat. Akad dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan

pribadi seseorang dengan orang lain yang mana kebutuhan itu tidak dapat

' Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 61.
2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara Cetl,
2006), 15.



dipenuhi oleh diri sendiri dengan kata lain masih membutuhkan bantuan
orang sebagai pelengkap dan menggambarkan manusia sebagai mahluk sosial.
Dalam hal ini terkait dengan akad upah dari sudut pandang Islam merupakan
ganjaran yang diterima sebagai balasan kerja yang telah dilakukan. Upah
juga bisa disebut dengan gaji hanya berbeda redaksi kata seiring dengan
modernisasi.

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai sebagai
konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang pegawai yang memberikan
sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi atau dapat juga dikatakan
sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam
sebuah organisasi. Adapun upah adalah kata lain dari gaji yang sering kali
ditunjukkan pada pegawai tertentu, biasanya pada pegawai bagian
operasional. Oleh karena itu, gaji dan upah dimaknakan sama. Gaji dan upah
sudah tentu merupakan salah satu alasan bagi seseorang untuk bekerja dan
barang kali merupakan alasan yang paling penting diantara yang lain, seperti
untuk berprestasi, berafiliasi dengan orang lain, mengembangkan diri atau

untuk mengaktualisasikan diri.?

Sistem pemberian upah sebuah terdiri dari sejumlah elemen yang
berhubungan satu sama lain yang bersifat interdependen atau yang
berinteraksi. Sebuah sistem merupakan sesuatu keseluruhan yang

terorganisasi, suatu bentuk kombinasi hal-hal tertentu yang membentuk

3 Marihot Tua Efendi Hariandja, Pengadaan, Pengembangan Dan Peningkatan Produktivitas
Pegawai, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 245.



sesuatu keseluruhan yang bersifat kesatuan.* Dapat dikatakan juga pemberian
upah berdasarkan dengan adanya kaitan antara pihak pekerja dan yang
memperkerjakan mempunyai kesepakatn diawal sehingga tercipta

keterbukaan antara kedua belah pihak

Pada kenyataanya sering terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam
norma-norma hukum Islam terhadap masalah upah, padahal upah dalam suatu
pekerjaan yang telah dijalankan oleh seorang pekerja sudah sepatutnya
merupakan hak pekerja sebagai balas jasa dari tenaga dan pikiran yang telah
dijalankan dan sekaligus suatu kewajiban bagi yang menggunakan jasa
pekerja untuk menyegerakan memberikan upahnya. Pemberian besar kecilnya
suatu upah bisa dikatakan tergantung pada tingkat dan jenis pekerjaanya
begitu juga dengan bonus atau insentif, semakin tinggi tingkat kedudukan
yang dipegang maka semakin tinggi pula upah yang diterima begitu juga
sebaliknya. kemungkinan dalam praktiknya pekerjaanya besifat suka rela
sehingga upah yang diperoleh berdasarkan keikhlasan atau dari bagi hasil dari
dana yang telah dikumpulkan dan adanya kemungkinan lain yang melanggar

syariat Islam.

Penenemuan masalah yang muncul dalam skripsi ini adalah tentang
sistem pemberian insentif yang diberikan pihak Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya kepada para pencari donatur untuk yayasan, karena

setiap yayasan juga tidak luput dari donatur yang memberikan sumbangan

4 Winardi, Dasar-Dasar llmu Management, (Bandung: Penerbit Alumni, 1979), 155.



baik berupa uang, barang maupun lainya. Hal ini tidak lepas dari peran
pencari donatur. Pencari donatur mempunyai tugas untuk mencari dana dalam
pemasukan kepada yayasan. Selain memberikan pemasukan, tugas lainya
adalah promosi tentang yayasan dan menawarkan produk-produk yang

dimiliki yayasan.

Praktik yang dilakukan para pencari donatur langsung door to door atau
dari pintu kepintu dengan menjelaskan masalah donasi donatur, produk, jasa
dan keunggulan yayasan. Kunjungan yang dilakukan pencari donatur tidak
hanya dari rumah ke rumah perkantoran, instansi pemerintahan juga menjadi
target sasaran strategis karena mempunyai peluang besar dalam perolehan,
tempat strategis lainya adalah pasar berpeluang karena tempat berkumpulnya
banyak orang dari semua golongan dan sekaligus cocok sebagai ajang
promosi besar besaran. Jika sudah ada yang menjadi donatur tetap maka
pencari donatur tinggal mengambil dana sesuai kesepakatan waktu

pengambilan oleh donatur tetap.

Tentunya peran dari pencari donatur sangat berpengaruh pada tingkat
berkembangnya suatu yayasan. Permasalahan yang muncul adalah berkaitan
dengan upah, khususnya insentif bagi pencari donatur. Upah yang diberikan
oleh pihak yayasan berdasarkan gaji pokok (uang oprasional) dan insentif
dana pencapaian target setiap bulanya yang diperoleh dari hasil dana donatur
baru yang didapatkan. Pemberian uang oprasional dan insentif pencari

donatur diperoleh dari dana zakat, infaq, shodaqoh dan waqaf (ZISWAF).



Sedangkan untuk pemberian insentif kurang kejelasanya karena seluruh dana
yang diperoleh merupakan diambilkan dari ZISWAF dengan prosentase
pemberian insentif sebesar 10% dan 50% dari dana yang didapatkan terhitung

selama satu bulan.?

Donasi yang ditawarkan oleh pencari donatur kepada calon donatur
meliputi zakat, infak, shodagqoh dan wakaf. Jika dikaitkan dalam perolehan
insentif bagi pihak yayasan merupakan permasalahan yang muncul, kurang
jelasnya pembedaan dan pengelompokan dari jenis donasi yang ditawarkan
dan yang sudah diperoleh, bukan dari infak maupun shodaqoh. Disini belum
ada penjelasan secara detail mengenai pembedaan atau percampuran dana
yang diperoleh dari donasi donatur, jika pencari donatur dalam satu bulan
mampu memperoleh donatur baru (insidentil) yang hanya sekali saja dalam
mendonasikan maka dapat bonus 10% dari total perolehan tiap hitungan
bulan, jika mendapatkan donatur tetap (rutin) maka dapat bonus 50% dari
total perolehan tiap hitungan bulan. Darimana asal usul dana insentif yang
diberikan masih menjadi permasalahan karena ketidakpastian dalam

pengelompokan dana donasi donatur.®

Berdasarkan permasalahan kurang jelasnya sistem pemberian insentif dan
asal usul dari vang untuk pengupahan. Peneliti mencoba mengkaji dan
menemukan jawaban pada Yayasan Pesantren al-Qur’an Nurul Falah

Surabaya dengan melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum

> Wahyu, Wawancara, Wonocolo, 29 Maret 2016.
® Wahyu, Wawancara...



Islam Terhadap Insentif Bagi Pencari Donatur Pada Yayasan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka masalah yang dapat diidentifikasi pada

penelitian ini adalah:

1.

2.

Sistem pembagian upah kerja pencari donatur.

Pencarian dan pengambilan dana donatur oleh pencari donatur
Pengelompokan dana donatur oleh pihak yayasan

Pemberian uang oprasional dan insentif kepada pencari donatur oleh pihak
yayasan

Sistem prosentase dan target yang diberikan yayasan kepada pencari
donatur

Analisis pengupahan menurut hukum Islam

Berdasarkan identifikasi masalah dan kemampuan penulis dalam

mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

Sistem pemberian insentif bagi pencari donatur pada Yayasan Pesantren

Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

Tinjauan hukum Islam terhadap insentif bagi pencari donatur pada

Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemberian insentif bagi pencari donatur pada Yayasan

Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap insentif bagi pencari donatur

pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya?

D. Kajian Pustaka
Sejauh dari penyusun ketahui, secara spesifik belum ada tulisan yang
membahas masalah upah kepada pencari donatur dalam sebuah yayasan yang
ditinjau dari hukum Islam. Namun ada beberapa tulisan yang membahas

terkait upah kepada yayasan dan menyinggung tentang Hukum Islam yakni:

Skripsi yang ditulis oleh Achmad Nadiful Alim mahasiswa Fakultas
Syariah Prodi Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel
Surabaya, dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap Pengupahan
Pengarapan Sawah di Desa Sumberrejo Kecamatan Wonoayu Sidoarjo "’
Tulisanya fokus membahas praktik pengupahan pada pengarapan sawah dan
analisis Hukum Islam. Dalam skripsi Achmad Nadiful Alim menyimpulkan

pemberian upah kepada pengurus yayasan sama-sama diperbolehkan dalam

Hukum Positif dan Hukum Islam.

7 Achmad Nadiful Alim, “Analisis Hukum Islam terhadap Pengupahan Pengarapan Sawah di Desa
Sumberrejo Kecamatan Wonoayu Sidoarjo ” (Skripsi-- Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2015), 7.



Skripsi yang ditulis oleh Yushibah Selvina mahasiswa Prodi Muamalah
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul
“Analisis A/-ujrah Terhadap Pengupahan Buruh Tani Dengan Sistem Tukar
Jasa (Liron Geger) di Desa Delegan Panceng Gresik " Tulisanya fokus
membahas pengupahan buruh tani yang tidak berupa uvang, melainkan berupa
tukar jasa, dengan cara bergilir secara berkelompok yang sudah menjadi
kesepakatan di awal. Dalam skripsi Yushibah Selvina menyimpulkan

hukumnya sah dan tidakbertentangan dengan Hukum Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Dori Saputra mahasiswa Fakultas Syariah
Jurusan Perbandingan Madhzab, dengan judul ‘Hak Menerima Upah Bagi
Pengurus Yayasan (Studi Komparasi Pandangan Hukum Islam dan UU
Yayasan No. 28 Tahun 2004)7° Tulisanya fokus membahas ketentuan
hukum pemberian upah bagi pengelolah atau pengurus yayasan menurut
hukum islam dan uu no. 28 tahun 2004 dan komparasi hukum. Dalam skripsi
Doni Saputra menyimpulkan pemberian upah kepada pengurus yayasan sama-

sama diperbolehkan dalam Hukum Positif dan Hukum Islam.

Wiwin Norma Yunita Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pemberian Upah Penjemuran Padi (Studi Kasus UD Sumber Makmur Desa

& Yushibah Selvina, “Analisis Al-ujrah Terhadap Pengupahan Buruh Tani Dengan Sistem Tukar
Jasa (Liron Geger) di Desa Delegan Panceng Gresik ”(Skripsi-- Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2015), 11.

% Dori Saputra, “Hak Menerima Upah Bagi Pengurus Yayasan (Studi Komparasi Pandangan
Hukum Islam Dan UU Yayasan No. 28 Tahun 2004)” (Skripsi-- Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 7.



Radusongo Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi)”.!® Skripsi tersebut
membahas tentang pemberian upah penjemuran padi,yang akan diberikan
apabila dapat mengeringkan sebanyak 1 ton dan pekerjaan tersebut
bergantung cuaca. Apabilapenjemuran padi tersebut tidak kering makatidak
diberikan upah dan jika penjemuran padi tersebut kering maka akan diberi
upah. Sehingga penulis menyimpulkan bahwasanya hukum Islam menyikapi
pemberian upah dalam penjemuran padi yang berdasarkan pada keadaan
cuaca yang diperbolehkan, karena para penjemur padi masih diberikan hak
untuk menerima upah dari hasil penjualan bekatul dan selama itu tidak

bermaksud untuk merugikan kedua belah pihak.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemberian insentif terhadap pencari

donatur pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

2. Untuk mengetahui hukum Islam terhadap insentif bagi pencari donatur

pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

1 Wiwin Norma Yunita, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Upah Penjemuran Padi
(Setudi Kasus UD Sumber Makmur Desa Radusongo Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi)”
(Skripsi-- Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 17.
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F. Kegunaan Hasil Teoritis

Dari penyusun skripsi ini mempunyai beberapa kegunaan yakni:

1. Teoritis

Hasil penelitian memiliki kontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya ilmu hukum ekonomi syariah dan memberikan
sumbangan akademis yang menjadi refrensi terhadap penemuan hukum

bermuamalah.

2. Praktis

Manfaat bagi penyusun adalah sebagai bahan pembelajaran dalam
mengetahui tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan ekonomi

syariah dan khususnya pada praktik pengupahan secara islam.

Bagi Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya penelitian
ini dapat dijadikan bahan tambahan refrensi tentang pengupahan dalam
segi hukum islam.

Bagi masyarakat penelitian ini mampu memberi gambaran besar
tentang upah dan pengupahan sehingga masyarakat bisa membedaan dan

paham praktik dalam kehidupan sehari khususnya secara hukum islam.

G. Definisi Operasional
Untuk memperoleh suatu penjelasan mengenai judul yang penulis susun,

yaitu tentang pemberian insentif pada pencari donatur di Yayasan Pesantren
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Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya, maka disini mendefinisikan secara jelas

maksud dari judul tersebut:

. Hukum Islam

Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan
dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an, Hadits dan juga para
Fugaha.!! Dalam penilitian ini adalah hukum Islam yang mengatur
tentang upah (7jarah) dan akad berdasarkan hukum muamalah yang
bersumber dari al-Qur’an, Hadits, pendapat Ulama’ Fikih yang akan
mengkaji sistem pembagian dan pengupahan para pencari donatur

pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

. Upah Insentif pencari donatur

Pemberian imbalan berupa upah kepada seseorang atas jasa atau
pekerjaan yang yang telah dikerjakan dalam mencari donatur baru
pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Upah
tersebut berkenaan dengan insentif bagi pencari donatur yang
diperolehan dari hasil target bulanan yang diberikan Nurul Falah pada

pencari donatur.

H. Metode Penelitian

l.

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan

metode deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang

"' Sudarsono, Kamus Hukum Islam, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1992),169



12

dimaksud untuk memahami dan menemukan fenomena di lapangan yang
dilakukan oleh subyek penelitian, misalnya: praktek para pencari donatur
dalam memperoleh dana dan sistematika pembagian Insentif yang
diberikan pihak Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya
kepada pencari donatur, kemudian akan dideskripsikan sesuai hasil yang
diperoleh dari subyek penelitian di lapangan dengan prespektif hukum
Islam.
. Data Yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan untuk menjawab penelitian ini sesuai dengan

rumusan masalah adalah sebagai berikut:
a. Data primer

Data yang dihimpun terkait dengan upah pencari donatur Yayasan

Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya meliputi:

1. Sejarah yayasan dan pencari donatur

2. Layanan produk dan jasa

3. Sistem kerja dan praktik pencari donatur

4. Sistem pengupahan pencari donatur

5. Upah Insentif dalam perolehan pencapaian target dana pada

pencari donatur
6. Hasil wawancara ketua yayasan, pengurus ZISWAF, pencari
donatur

b. Data sekunder
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Data sekunder terkait dengan rujukan keilmuan secara langsung
sebagai teori dalam menjawab rumusan masalah yakni dari /Zjarah
(ujroh).

3. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan dan
penulisan skripsi ini, maka data penelitian ini dikelompokkan menjadi
dua, yaitu:
a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber informasi yang berlangsung
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan
ataupun penyimpanan data. Sumber ini diperoleh penulis secara
lanngsung pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya
yang melibatkan pemilik yayasan, pencari donatur, donatur dan
karyawan di Yayasan Pesantren Al Qur’an Nurul Falah Surabaya.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber informasi yang secara tidak
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
informasi yang ada padanya. Termasuk dalam data skunder adalah
buku, majalah, artikel dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian
ini. Adapun literatur yang berhubungan dengan pembahasan seputar
masalah ini:

1) Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Terjemahan

2) Sayyid Sabiq, 7erjemah Figh Sunnah
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3) Marihot Tua Efendi Hariandja, Pengadaan, Pengembangan
Dan Peningkatan Produktivitas Pegawai

4) Winardi, Dasar-Dasar l[Imu Management

5) Sudarsono, Kamus Hukum Islam

6) Rachmat Syafei, Figih Muamalah

7) Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram

4. Metode pengumpulan data

a.

Observasi

Metode ini memperhatikan sesuatu dengan langsung. Dalam
kaitannya dengan pengumpulan data, metode ini akan dilakukan
dengan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang terjadi
pada subyek penelitian seperti dengan cara mengamati keadaan
sekitar lokasi penelitian, hal-hal yang berkaitan dengan praktik kerja
dan pemberian insentif yang berlangsung pada Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya.

Wawancara (/nterview)

Dalam wawancara ini peneliti bertujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara dengan memberikan informasi yang sedetail mungkin.
Dalam wawancara ini peneliti langsung melakukan tanya jawab
dengan pemilik yayasan, pencari donatur, donatur dan karyawan yang

terlibat di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya yang
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dapat memberikan informasi secara gamblang dalam penyusunan
skripsi ini.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa baik berbentuk
tulisan, gambar, dan lainya yang mendukung dokumentasi. Metode ini
digunakan untuk menguatkan data-data yang telah didapatkan.
Adapun dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari penelitian berupa
dokumen-dokumen tertulis serta gambar kegiatan yang ada di
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

Setelah semua data, baik itu dari segi penelitian lapangan maupun
hasil pustaka terkumpul, maka dilakukan analisa data secara kualitatif
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

5. Tehnik Pengolahan Data
a. Editing, yaitu sebelum data diolah (mentah), data tersebut perlu diedit
lebih dahulu dengan perkataan lain, data atau keterangan yang telah
dikumpulkan dalam record book, daftar pertanyaan ataupun interview
quide perlu dibaca sekali lagi, jika di sana sini masih terdapat hal-hal
yang salah atau masih meragukan. Kerja memperbaiki kualitas data
serta menghilangkan keraguan-keraguan data dinamakan mengedit
data.'> Data yang diedit adalah data hasil pengumpulan dari sumber

primer terkait hasil penelitian secara langsung.

12 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 406.
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b. Organizing, yaitu pengaturan dan penyusunan data yang diperoleh
sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun
laporan skripsi dengan baik.!'? Hasil yang diperoleh dari sumber primer
dan sekunder dijadikan satu dalam tehnik organizing sehingga
merubah tatanan menjadi rapi dan terarah.

c. Penemuan hasil, pada tahap ini penulis menganalisis data-data yang
telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan
mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan
sebuah jawaban dari rumusan masalah.'

6. Metode Analisis Data

Secara metodologis penelitian termasuk jenis penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, perilaku
yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya
dari sekedar angka atas frekuensi. Dalam hal ini peneliti melakukan
analisis data dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.!>

Adapaun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Metode deskriptif analitis. Metode deskriptif ini digunakan untuk

13 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: Graha [lmu, 2004), 66.
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfa Beta, 2008),
243.

15'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (jakarta: Rineka Cipta, 2000), 36.
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menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penulisan dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu. Untuk selanjutnya dianalisis. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan upah insentif bagi pencari donatur pada Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya kemudian ditinjau dari hukum
Islam.
Sistematika Pembahasan
untuk mendapatkan deskripsi yang utuh dan terarah, maka sistematika
penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, adapun rincianya sebagai

berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang meliputi: latar belakang,
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi hukum Islam tentang upah: pertama pengertian upah,
macam-macam upah, rukun dan syarat upah, waktu pemberian upah, dasar

hukum pemberian upah dan pengupahan dalam islam.

Bab ketiga berisi deskripsi sistem kerja dan pemberian insentif bagi
pencari donatur pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya:
Pertama gambaran umum Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya; sejarah, visi misi, lokasi, struktur pengurus, job deskripsi, produk

atau jasa. Kedua pengertian donatur, pencari donatur, juru pungut, sistem
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kerja pencari donatur dan pemberian insentif kepada pencari donatur
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

Bab keempat berisi tentang: Tinjauan hukum Islam terhadap insentif bagi
pencari donatur pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya,
meliputi: bagaimana pembagian pemberian insentif bagi pencari donatur dan

tinjauan hukum Islam terhadap pemberian insentif kepada pencari donatur.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak.



